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Abstrak 
 

Peristiwa bencana alam bisa terjadi kapan saja, terutama daerah tertentu yang sudah diketahui memiliki risiko bencana alam. 
Sekolah SD Muhammadiyah 9 Bahari Surabaya terletak di wilayah pesisir yang rawan mengalami banjir dan tsunami. Selain itu 
rendahnya kesiapsiagaan siswa, dan belum optimalnya penerapan prinsip Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di sekolah 
menjadi masalah utama yang perlu diatasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
self-efficacy siswa terhadap kesiapsiagaan bencana melalui alat virtual reality (VR). Metodologi Kegiatan dilakukan pada bulan 
Juli–Agustus 2025 dengan melibatkan 30 siswa SD Muhammadiyah 9 Bahari Surabaya. Rangkaian kegiatan meliputi sosialisasi, 
penyuluhan, pelatihan, praktik simulasi menggunakan VR, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test terhadap tingkat 
pengetahuan dan self-efficacy siswa. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan dan self-
efficacy. Sebelum intervensi, mayoritas siswa berada pada kategori pengetahuan rendah (66,7%) dan self-efficacy rendah (70%). 
Setelah pelaksanaan kegiatan, pengetahuan siswa meningkat pada kategori tinggi (80%) dan self-efficacy tinggi mencapai (76,7%). 
Penggunaan media Virtual Reality dalam edukasi kebencanaan dan K3 terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan self-
efficacy siswa, sekaligus membentuk sikap tanggap darurat dan budaya aman sejak dini.  

Kata Kunci: Kesiapsiagaan Bencana, Self-Efficacy, SIMB-K3, Virtual Reality 

 

Abstract 
 

Background: Disasters can occur at any time, especially in certain areas that are known to have 

a risk of natural disasters. Muhammadiyah 9 Bahari Elementary School, Surabaya, is located in 

a coastal area that is prone to flooding and tsunamis. In addition, low student preparedness and 

the suboptimal implementation of Occupational Health and Safety (K3) principles in schools are 

major problems that need to be addressed. Objective: This community service activity aims to 

improve students' knowledge and self-efficacy regarding disaster preparedness through virtual 

reality (VR) tools. Method: The activity was carried out in July–August 2025 involving 30 

students of Muhammadiyah 9 Bahari Elementary School, Surabaya. The series of activities 

included socialization, counseling, training, simulation practice using VR, and evaluation 

through pre-tests and post-tests on students' levels of knowledge and self-efficacy. Results: The 

results of the activity showed a significant increase in the aspects of knowledge and self-efficacy. 

Before the intervention, the majority of students were in the low knowledge (66.7%) and low 

self-efficacy (70%) categories. After the implementation of the activity, students' knowledge 

increased to the high category (80%) and self-efficacy reached high (76.7%). Conclusion: The 

use of Virtual Reality media in disaster and K3 education has proven effective in increasing 

students' knowledge and self-efficacy, while also forming an emergency response attitude and a 

culture of safety from an early age. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerentanan yang tinggi terhadap berbagai jenis bencana 

alam, seperti gempa bumi, banjir, dan kebakaran, di mana kondisi ini menuntut seluruh masyarakat termasuk pada 

lingkungan pendidikan untuk memiliki kesiapsiagaan dan kemampuan beradaptasi terhadap risiko bencana. Sekolah 

dasar memiliki peran strategis dalam menanamkan budaya keselamatan dan kesiapsiagaan sejak usia dini agar siswa 

mampu merespons dengan cepat dan tepat ketika bencana alam terjadi. SD Bahari Muhammadiyah 9 Surabaya 

merupakan salah satu sekolah yang memiliki tingkat risiko tinggi terhadap bencana dikarenakan lokasinya yang berada 

di wilayah pesisir sehingga rentan terhadap banjir maupun tsunami.  

Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak sekolah, diketahui bahwa lokasi sekolah yang berada di tepi pantai 

sering menimbulkan kekhawatiran terhadap potensi banjir yang dapat terjadi sewaktu-waktu. Oleh karena itu, baik pihak 

sekolah maupun masyarakat sekitar perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai mengenai 

kewaspadaan serta penanggulangan bencana. Kekhawatiran ini semakin meningkat pada musim hujan ketika curah 

hujan tinggi bertepatan dengan naiknya air laut. Hasil dari wawancara lebih lanjut dengan pihak sekolah, didapatkan 

yaitu rendahnya kesiapsiagaan siswa terhadap bencana.  

Padahal kesiapsiagaan bencana seharusnya menjadi prioritas penting bagi setiap individu dan 

komunitas, mengingat tingginya risiko bencana di berbagai wilayah serta potensi dampaknya terhadap 

keselamatan, kesehatan, dan keberlangsungan hidup . Kesiapsiagaan yang baik menuntut pengetahuan yang 

memadai mengenai tanda-tanda bencana, langkah mitigasi, prosedur evakuasi, serta tindakan darurat yang 

tepat. Namun, kenyataannya pengetahuan masyarakat terkait kesiapsiagaan bencana masih tergolong 

rendah. Berbagai studi menunjukkan bahwa banyak individu belum memahami langkah dasar saat bencana, 

tidak mengetahui jalur evakuasi, dan belum mampu mengambil keputusan cepat dalam situasi krisis. 

Kesenjangan ini menimbulkan risiko tinggi, karena tanpa pengetahuan yang memadai, kapasitas masyarakat 

untuk merespons bencana secara efektif menjadi sangat terbatas. 

Upaya peningkatan kesiapsiagaan di lingkungan sekolah dapat dilakukan melalui penerapan prinsip Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3), yang tidak hanya berfokus pada pencegahan kecelakaan fisik, tetapi juga pada 

pengembangan kesadaran dan perilaku aman dalam menghadapi situasi darurat. Melalui penerapan K3, siswa 

diharapkan mampu mengenali potensi bahaya, memahami langkah-langkah pencegahan, serta mengetahui tindakan 

yang tepat ketika bencana alam terjadi. Selain aspek fisik dan pengetahuan, kesiapsiagaan bencana juga dipengaruhi 

oleh faktor psikologis, salah satunya adalah self-efficacy, yaitu keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk 

menyelesaikan tugas atau menghadapi situasi sulit (Rahmawati & Nopriana, 2024). Siswa dengan tingkat self-efficacy 

yang tinggi akan lebih tenang, percaya diri, dan tanggap dalam mengambil keputusan saat menghadapi kondisi darurat, 

sehingga penerapan K3 di sekolah tidak hanya memperkuat sistem keselamatan, tetapi juga berperan dalam membangun 

kepercayaan diri dan ketangguhan psikologis siswa ketika menghadapi bencana. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan kegiatan penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

di sekolah sebagai bentuk edukasi kesiapsiagaan bencana yang terintegrasi untuk peningkatan self-efficacy siswa. 

Program ini dirancang untuk membentuk lingkungan belajar yang aman, tanggap, dan sadar risiko, sekaligus 

menanamkan nilai-nilai keselamatan sebagai bagian dari budaya sekolah (Syamsiah et al, 2021). Melalui pendekatan 

yang bersifat partisipatif dan aplikatif, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi secara teoritis, 

tetapi juga memberikan pengalaman langsung kepada siswa melalui penyuluhan interaktif, simulasi kebencanaan, dan 
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pelatihan tanggap darurat. Dengan metode ini, siswa diharapkan tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang langkah-

langkah pencegahan dan penanganan awal saat bencana, tetapi juga mampu membangun kepercayaan diri, kemampuan 

mengambil keputusan cepat, serta keterampilan bekerja sama dalam tim ketika menghadapi kondisi darurat. Dengan 

demikian, penerapan K3 di sekolah menjadi strategi komprehensif dalam membentuk kesiapsiagaan bencana berbasis 

pendidikan yang tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat aspek psikologis siswa, 

terutama dalam hal self-efficacy dan ketangguhan menghadapi risiko bencana. 

 

II. METODE 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2025 di SD Bahari 

Muhammadiyah 9 Surabaya dengan jumlah sasaran kegiatan adalah 30 siswa. Pelaksanaan kegiatan ini 

terdiri dari kegiatan penyuluhan, pelatihan tanggap darurat, serta praktek menggunakan alat VR Sistem 

Informasi Manajemen Bencana dan K3 (SIMB-K3). Pelaksanaan program secara ringkas ditunjukkan 

sebagaimana pada gambar berikut:  

 

Gambar 1. Alur metode pelaksanaan 

Pelaksanaan Pengabdian ini melalui beberapa tahapan meliputi: 

1. Sosialisasi  

Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi rencana kerja tim pengabdi dengan mitra. Tim pengabdi melakukan observasi 

dan berdiskusi dengan kepala sekolah SD Bahari Muhammadiyah 9 Surabaya, menyampaikan tujuan dan manfaat 

kegiatan, serta menjelaskan alur kegiatan dan peran masing-masing pihak. 

2. Persiapan 

Tim pengabdian menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, serta mengatur konfirmasi kembali tekait kegiatan 

pengabdian yang sudah dijadwalkan. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Bencana dan K3 (SIMB-K3), 

dimulai dari penyusunan alur komunikasi bencana (siapa yang melapor, ke mana, dan bagaimana). Pembuatan papan 

informasi/infografis jalur evakuasi dan titik kumpul. Implementasi aplikasi sederhana atau sistem manual (buku log 

dan peta evakuasi). 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat sesi utama. Pertama, dilakukan pre-test untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan peserta tentang kesiapsiagaan bencana dan penerapan K3 dasar sebelum pelatihan. Kedua, penyuluhan 

dan pelatihan diberikan dengan materi meliputi pengertian dan jenis bencana (gempa, banjir, kebakaran), tindakan 

K3 sederhana di sekolah, serta prosedur evakuasi dan titik kumpul aman. Ketiga, dilakukan praktik menggunakan 

alat Virtual Reality (VR) Sistem Informasi Manajemen Bencana dan K3 (SIMB-K3) guna meningkatkan 

ketertarikan dan pemahaman siswa melalui pengalaman belajar interaktif. Keempat, dilakukan post-test untuk 

menilai peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

 

 

4. Evaluasi 

Sosialisasi Persiapan
Pelaksanaan 

Kegiatan
Evaluasi
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Evaluasi kegiatan bertujuan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan self-efficacy siswa dalam menghadapi 

situasi bencana setelah diberikan penyuluhan dan pelatihan K3. Pengukuran pengetahuan menggunakan instumen 

pertanyaan yang telah tervalidasi ahli. Sedangkan self-efficacy diukur menggunakan instrumen self-efficacy sebanyak 

26 item pertanyaan menggunakan skala likert (4-1) sangat setuju hingga sangat tidak setuju, kemudian terdapat tiga 

kategori self-efficacy yaitu tinggi, sedang dan rendah. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk melihat perubahan 

tingkat kepercayaan diri, kemampuan mengambil keputusan, dan kesiapsiagaan siswa sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

Tabel 1. Karakteristik Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 14 47 

Perempuan 16 53 

Total 30 100 % 

Usia Jumlah Persentase (%) 

10 9 30 

11 10 33,3 

12 11 36,7 

Total 30 100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi jenis kelamin di atas, didapatkan sebagian besar siswa perempuan sebanyak 16 siswa 

(53%), dan 14 siswa laki-laki (47%). Sedangkan distribusi berdasarkan usia siswa, didapatkan sebagian besar siswa 

berusia 12 tahun sebanyak 11 siswa (36,7%), diikuti usia 11 tahun sebanyak 10 siswa (33,3%), dan usia 10 tahun 

sebanyak 9 siswa (30%).  

 

2. Distribusi Pengetahuan Siswa Hasil Pre-Test dan Post-Test Setelah Diberikan Pendampingan di Sekolah 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Siswa 

Kategori Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%) 

Rendah 20 66,7 0 0 

Sedang 6 20 6 20 

Tinggi 4 13,3 24 80 

Total 30 100 % 30 100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi tingkat pengetahuan siswa di atas, ditemukan bahwa sebelum diberikan pendampingan 

pada siswa, mayoritas tingkat pengetahuan siswa berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 20 siswa (66,7%), 

diikuti kategori sedang sebanyak 6 siswa (20%), dan hanya 4 siswa (13,3%) yang berada pada kategori tinggi.  

Setelah dilakukan pendampingan, siswa yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi meningkat menjadi 24 siswa 

(80%), diikuti pada kategori  sedang sebanyak 6 siswa (20%), dan tidak ada satupun siswa (0%) yang berada pada 

kategori rendah. 
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3. Distribusi Tingkat Self-Efficacy Siswa Hasil Pre-Test dan Post-Test Setelah Diberikan Pendampingan di Sekolah 

Tabel 3. Distribusi Tingkat Self-Efficacy Siswa 

Kategori Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%) 

Rendah 21 70 0 0 

Sedang 7 23 7 23,3 

Tinggi 2 7 23 76,7 

Total 30 100 % 30 100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi tingkat self-efficacy siswa di atas, ditemukan bahwa sebelum diberikan pendampingan, 

mayoritas siswa memiliki tingkat self-efficacy yang rendah yaitu sebanyak 21 siswa (70%), 7 siswa (23%) berada 

pada kategori sedang, dan hanya 2 siswa (7%) yang berada pada kategori tinggi.  Setelah dilakukan pendampingan, 

siswa yang memiliki self-efficacy pada kategori tinggi meningkat menjadi 23 siswa (76,7%), diikuti siswa pada 

kategori sedang sebanyak 7 siswa (23,3%), dan tidak ada satupun siswa (0%) yang berada pada kategori rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Belajar Menggunakan Media SIMB-K3 Virtual Reality 

 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aspek pengetahuan dan self-

efficacy siswa terhadap kesiapsiagaan bencana dan penerapan K3 dasar. Sebelum intervensi dilakukan, 

mayoritas siswa berada pada kategori pengetahuan rendah (66,7%) dan self-efficacy rendah (70%). Setelah 

diberikan edukasi dan simulasi menggunakan media Virtual Reality (VR) SIMB-K3, terjadi peningkatan 

yang signifikan, di mana pengetahuan tinggi meningkat menjadi 80% dan self-efficacy tinggi mencapai 

76,7%. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Syamsiah et al., 2021) yang membuktikan bahwa penerapan 

modul K3 di sekolah dasar mampu meningkatkan pengetahuan keselamatan siswa secara signifikan. Hal 

serupa dilaporkan oleh Karimuna et al., (2024), bahwa pelatihan dan simulasi kesiapsiagaan bencana efektif 
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dalam meningkatkan pemahaman serta keterampilan tanggap darurat siswa di sekolah. Selain itu simulasi 

bencana di sekolah dasar dapat memperkuat kesiapsiagaan dan kemampuan adaptasi anak terhadap risiko 

bencana (Pranata et al, 2022). 

Secara teoretis, peningkatan ini dapat dijelaskan melalui konsep experiential learning, di mana 

pengalaman langsung menjadi kunci dalam membangun pengetahuan dan kepercayaan diri. Pendekatan 

berbasis praktik nyata seperti simulasi interaktif menggunakan VR lebih efektif dibandingkan metode 

ceramah konvensional (Salam et al, 2025). Pembelajaran konvensional sering terganggu oleh lingkungan 

sekitar, kebosanan, atau kurangnya interaksi. VR menutup kemungkinan distraksi karena peserta 

sepenuhnya terisolasi dalam lingkungan belajar digital. Putri et al., (2024) menemukan bahwa penggunaan 

media simulasi gempa meningkatkan sikap siaga siswa secara signifikan, sementara video animasi edukatif 

juga berperan dalam membentuk perilaku kesiapsiagaan bencana sejak dini (Buston et al., 2024). Selain itu 

metode konvensional seperti ceramah, video, atau modul hanya memberikan paparan informasi secara pasif. 

VR memungkinkan peserta terlibat langsung dalam simulasi bencana (gempa, kebakaran, banjir) sehingga 

mereka dapat mengalami situasi dengan cara yang hampir menyerupai kondisi nyata (Rachmatullah & 

Sukihananto, 2020). 

Peran Virtual Reality (VR) dalam konteks ini sangat penting karena menghadirkan pengalaman belajar 

yang immersif dan multisensorik, memungkinkan siswa berlatih menghadapi kondisi darurat secara aman 

namun realistis. Simulasi latihan berbasis VR mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta 

dibandingkan metode konvensional (Alshowair et al, 2024). Hal ini diperkuat oleh Krisdianto et al, (2024) 

yang menemukan bahwa penggunaan VR dalam edukasi kebencanaan di SMPN 24 Padang secara signifikan 

meningkatkan kesiapsiagaan siswa. Penggunaan VR memungkinkan pengguna terbawa dalam suasana 

emosional yang menyenangkan, sehingga memungkinkan edukasi yang diberikan mudah diingat (Ponidi et al., 

2025). Pembelajaran kesiapsiagaan bencana yang menyenangkan dan metode yang unik, efektif dalam memudahkan 

siswa menerima informasi dengan baik (Sahayati, 2025).  

Namun demikian, efektivitas penggunaan VR menghadapi tantangan berupa keterbatasan sarana 

teknologi di sekolah-sekolah pinggiran serta dampak yang cenderung jangka pendek. Oleh karena itu, perlu 

adanya latihan lanjutan dan keterlibatan aktif guru untuk mempertahankan efek pembelajaran. Pertiwi et al., 

(2024) menekankan bahwa persepsi dan penerapan K3 sekolah sangat dipengaruhi oleh dukungan 

lingkungan belajar dan komitmen tenaga pendidik. VR memungkinkan peserta mengalami skenario bahaya 

tanpa risiko cedera, visualisasi real-time membuat mereka dapat melihat konsekuensi tindakan yang salah, 

sehingga meningkatkan kesadaran bahaya, sehingga siswa menjadi lebih siap dalam penanggulangan 

bencana alam yang sewaktu-waktu bisa terjadi (Sahayati, 2025).  

Implikasi dari kegiatan ini adalah bahwa SIMB-K3 berbasis VR dapat menjadi model inovatif 

pendidikan kebencanaan di sekolah dasar. Intervensi ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan self-

efficacy siswa, tetapi juga membentuk budaya sekolah siaga bencana yang berkelanjutan. Penelitian 

(Kurniawati & Astuti, 2023) menunjukkan bahwa permainan edukatif mampu meningkatkan kesiapsiagaan 

siswa, Studi yang lain menjelaskan bahwa dengan pendampingan secara intents dan bahwkan mengenalkan 

potensi bahaya, dapat peningkatan kesiapan siswa menghadapi bencana alam. Dengan demikian, 

keberhasilan program di SD Muhammadiyah 9 Bahari Surabaya berpotensi untuk direplikasi di wilayah 
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sekolah lain yang rawan bencana sebagai upaya membangun budaya tangguh bencana sejak usia dini 

(Arinata et al, 2024) 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Penerapan alat bantu inovasi Smart Cane for Tunanetra (Inovasi Teknologi Tongkat Cerdas 

Mahasiswa Tunanetra Berbasis Smartphone), alat ini mampu menjawab kebutuhan mahasiswa disabilitas 

pada kondisi Tunanetra. Smart Cane for Tunanetra dilengkapi sensor ultrasonik pendeteksi rintangan atau 

bahaya, Navigasi GPS Area, Tombol darurat, Lampu penerangan otomatis, port charger, voice record 

sebagai alat perekam suara, dan pointer untuk presentasi. Alat ini saat digunakan oleh mahasiswa disabilitas 

tunanetra, bentuknya simple mudah digunakan dan sangat membantu, terutama saat beraktivitas seperti 

berjalan di dalam maupun di luar runagan. Fitur pada alat inovasi smart cane lebih nyaman saat digunakan, 

dan terbukti bisa meningkatkan keamanan bagi penggunan kelompok disabilitas atau tunanetra.  

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Bencana dan K3 (SIMB-K3) berbasis Virtual Reality di SD 

Muhammadiyah 9 Bahari Surabaya terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan self-efficacy siswa 

dalam kesiapsiagaan bencana. Melalui pendekatan partisipatif dan pembelajaran berbasis pengalaman 

langsung, siswa menjadi lebih mampu mengenali potensi bahaya, mengambil keputusan cepat, dan 

berperilaku tanggap terhadap situasi darurat. Peningkatan signifikan pada kategori pengetahuan tinggi 

(80%) dan self-efficacy tinggi (76,7%) menunjukkan bahwa integrasi teknologi VR merupakan strategi 

edukasi yang inovatif dan interaktif. Meskipun demikian, keberlanjutan program memerlukan dukungan 

sarana teknologi, pelatihan berkelanjutan, dan keterlibatan aktif guru agar hasil yang dicapai tetap konsisten. 

Program ini dapat dijadikan model replikasi sekolah siaga bencana di wilayah lain yang memiliki risiko 

tinggi terhadap bencana, sebagai bagian dari upaya membangun budaya tangguh bencana sejak usia dini. 
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